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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan data atau suatu fenomena. Maka analisis 

data yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian yang disesuaikan 

dengan data yang ada, yaitu menuturkan dan menafsirkan data yang ada, 

misalnya situasi yang dialami, suatu hubungan kegiatan, pandangan sikap 

yang nampak atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung di dalam 

kegiatan Forum Silaturahmi Remaja Islam (Forsilari) di Desa Langenharjo, 

Plemahan.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan tersebut berkaitan dengan konsep konstruksi 

sosial Peter L. Berger mengenai fenomenologi dipahami sebagai analisis 

terhadap fenomena. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Forum 

Silaturahmi Remaja Islam (Forsilari) yang berada di Desa Langenharjo, 

Plemahan. Alasan peneliti memilih meneliti Forum ini sebagai lokasi 

penelitian, karena peneliti ingin mengetahui seberapa pengaruhnya remaja 

di desa ini yang aktif dalam mengikuti Forum ini sehingga dapat 

mempengaruhi pembentukan akhlak atau moral mereka. 
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C. Sumber Data 

Data pada pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Maksudnya data 

dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk 

lainnya, seperti foto, dokumen, dan catatan-catatan lapangan pada saat 

penelitian dilakukan. 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder.1 

1. Data Primer 

Merupakan data yang didapat peneliti dengan menggali data 

langsung dari lokasi penelitian untuk memperoleh data yang konkret 

tentang dampak dari kegiatan Forum Silaturahmi Remaja Islam 

terhadap pembentukan akhlak mereka. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari pihak lain yang terkait dengan masalah 

penelitian sehingga penelitian menjadi lebih valid. Adapun yang 

menjadi pendukung untuk mendapatkan informasi ini dalam penelitian 

adalah: 

a. Ketua Forum Silaturahmi Remaja Islam. 

b. Remaja khusunya di desa Langenharjo, Plemahan. 

c. Remaja desa lain yang mengikuti forum 

 

                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 

2002), 213. 
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D. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menghimpun 

data, antara lain : 

1. Observasi 

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak suatu 

gejala dalam objek penelitian.2 

Adapun data-data yang ingin diperoleh dalam metode observasi 

ini antara lain untuk mengetahui dampak dari hasil kegiatan Forum 

Silaturahmi Remaja Islam di masyarakat Desa Langenharjo, Plemahan, 

dalam pembentukan akhlak. 

2. Interview 

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada 

seorang informan. 

Adapun data yang ingin didapatkan dari metode interview ini 

adalah: 

a. Pengurus Forum Silaturahmi Remaja Islam, hasil yang ingin 

diperoleh adalah: 

1. Sejarah berdirinya Forum Silaturahmi Remaja Islam. 

2. Visi dan misi Forum Silaturahmi Remaja Islam. 

 

                                                             
2 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), 134. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.3 

 

E. Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pertama, penelitian dilaksanakan setelah mendapatkan surat 

permohonan izin penelitian dan observasi dari Dekan FK Ushuluddin dan 

Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Kediri No. 

03/IAIN.03/PP.00.9/II/2019 yang kemudian diajukan kepada Kepala Desa 

Langenharjo, Plemahan agar diberikan persetujuan melakukan penelitian di 

daerah tersebut. 

                                                             
3 Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 240. 
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Gambar 3.1 Surat Permohonan Ijin Penelitian dan Observasi 

Setelah kurang lebih dua bulan penelitian berlangsung, terdapat 

beberapa data yang kemudian membuat peneliti merasa perlu melakukan 

konfirmasi kepada pengurus forum silaturahmi Remaja Islam di desa 
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Langenharjo, Plemahan mengenai peranan kegiatan organisasi atau forum 

terhadap pembentukan akhlak. 

 

Gambar 3.2 Surat Balasan 

Tahap kedua, penelitian lalu diteruskan dan dilaksanakan setelah 

peneliti mengajukan surat perihal mohon izin riset penelitian dengan nomor 

0754/In.36/PP.00.9/04/2019 dikeluarkan oleh Dekan FK Ushuluddin dan 

Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Kediri pada tanggal 5 April 2019.  



7 

 

 

Gambar 3.3 Surat Mohon Izin Riset/Penelitian 

Data dan informasi yang diperoleh dengan teknik wawancara, dan 

observasi dengan informan, kemudian didokumentasikan. Berikut  jadwal 

wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian. 
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Tabel 3.1 Jadwal Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi Penelitian 

di Desa Langenharjo, Plemahan 

No Tanggal 

Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data Informan 

1. 15/04/2019 Permintaan izin pra penelitian, 

dan observasi 

Pak Kepala 

Desa 

2. 12/04/2019 Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Mas Azzam 

3. 12/04/2019 Wawancara Mbak Hilwa 

4. 13/04/2019 Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Mbak Rahma 

5. 15/04/2019 Wawancara Mbak Celline 

6. 17/04/2019 Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Mas Rifqi 

Sumber: Analisis Jadwal Pelaksanaan Penelitian, Instrumen Penelitian 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan 

mengelompokkan kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.4 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif. Bogdan dan Biklen 

mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data,mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.5 

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah: 

                                                             
4 Sudarto, Metodologi penlitian Filsafat (Jakarta : raja Grafindo, 1996), 59. 
5 Ibid 248. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari 

suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

penelitian. Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan 

pilihan-pilihan terhadap data yang hendak dikode, mana yang dibuang, 

mana yang merupakan ringkasan, cerita apa yang sedang berkembang. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan ditarik dan diverifikasi.6 

Tabel 3.2 Teknik Reduksi Data Wawancara Subyek 

Konstruksi Sosial Remaja Islam Terhadap Pembentukan Akhlak 

(Studi Kasus Kegiatan Forum Silaturahmi Remaja Islam di Desa Langenharjo, 

Plemahan) 

Aspek Indikator 
Pertanyaa

n 
AM RS CR RQ 

1. Forum 

Kajian 

Pentingny

a Forum 

Apakah 

menurut 

saudara 

penting 

sekali 

forum ini 

diadakan? 

Iya 

penting 

mbak 

Iya 

penting 

mbak 

Sangat 

perlu 

Perlu  

Reduksi 

data 

Subjek 

AM 

setuju 

dengan 

Subjek 

RS  

setuju 

dengan 

Subjek 

CR 

setuju 

dengan 

Subjek 

RQ 

setuju 

dengan 

                                                             
6 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), Cet, ke-1, hlm.194. 
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diadakan

nya 

forum  

diadakan

nya 

forum 

diadakan

nya 

forum 

diadakan

nya 

forum 

 Pengaruh 

Forum 

terhadap 

wawasan 

keilmuwa

n 

Apakah 

forum 

kajian ini 

berpengar

uh dalam 

kehidupa

n sehari-

hari? 

Sangat 

berpenga

ruh 

Pengaruh 

mbak 

Iya mbak 

forum ini 

sangat 

penting 

menurut 

saya 

Sangat 

berpenga

ruh 

Reduksi 

data 

Karena 

subjek 

AM bisa 

lebih tau 

tentang 

Islam 

melalui 

cerita 

Nabi-

nabi  

Karena 

subjek 

RS bisa 

lebih tau 

tentang 

Islam 

lebih 

dalam, 

seperti 

sejarah 

para 

Rasul, 

keutama

an-

keutama

an dalam 

Islam 

Karena 

subjek  

CR 

sendiri 

kadang 

minim 

masalah 

keagama

an 

Karena 

subjek 

RQ 

dulunya 

sering 

tidak 

berkegiat

an, 

namun 

setelah 

adanya 

forum 

atau 

wadah ini 

jadi 

hidupnya 

lebih 

manfaat 

2.Peruba

han yang 

terjadi 

pada 

remaja 

dengan 

adanya 

forum 

Aspek 

akhlak 

dan 

kehidupa

n 

sosialnya  

Perubaha

n apa saja 

yang 

Anda 

rasakan 

setelah 

mengikuti 

Forum 

ini? Baik 

dari segi 

akhlak 

maupun 

sosial 

Lebih 

terbuka 

dan 

kenal 

akrab 

dengan 

tetangga-

tetangga 

remaja 

Menamb

ah relasi 

perteman

an 

 

Lebih 

menjadi 

anak 

yang 

berakhla

k dan 

berbakti 

kepada 

orang tua 

khususny

a. Agar 

tidak di 

cap 

sebagai 

anak 

durhaka 

Kegiatan 

saya 

lebih 

bermanfa

at 

ketimban

g 

sebelumn

ya 
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 Reduksi 

Data 

Subjek 

AM 

setuju 

dengan 

adanya 

forum 

dapat 

membaw

a 

perubaha

n dalam 

dirinya 

Subjek 

RS 

setuju 

dengan 

adanya 

forum 

dapat 

membaw

a 

perubaha

n dalam 

dirinya, 

terutama 

dari segi 

perteman

an 

Subjek 

CR 

setuju 

dengan 

adanya 

forum 

dapat 

membaw

a 

perubaha

n dalam 

dirinya, 

terutama 

lebih 

sadar 

terhadap 

akhlak 

atau 

sikap 

kepada 

orang tua 

Subjek 

RQ 

setuju 

dengan 

adanya 

forum 

dapat 

membaw

a 

perubaha

n, karena 

dirasa 

kegiatann

ya lebih 

bermanfa

at 

dibandin

gkan 

harus 

ngopi 

dan 

keluyura

n 
 

2. Display Data 

Display data merupakan proses menampilkan data secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan 

grafis dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh 

peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.7 

3. Verifikasi dan Simpulan 

Sejak awal pengumpulan data, peneliti harus membuat 

simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan 

tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah 

dibuat oleh peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. 

                                                             
7 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 

33. 
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Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentative yang 

masih disempurnakan. Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan 

diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat simpulan akhir 

lebih bermakna dan lebih jelas. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan 

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan temuan penelitian yang 

sudah dilakukan pembahasan.8 

 

G. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kredibilitas (kepercayaan). Hal ini dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. Untuk mengecek keabsahan data tersebut 

digunakan teknik sebagai berikut: 

1. Kehadiran peneliti di lapangan. 

2. Observasi yang diperdalam. 

3. Triangulasi data, yaitu penafsiran sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding untuk pengecekan. 

 

                                                             
8 Ibid 34. 


